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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bacu-Bacu, Kecamatan
Pujananting, Kabupaten Barru, yang menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan informasi dan layanan
digital desa. Tujuan kegiatan ini adalah membangun ekosistem informasi digital desa yang terintegrasi
melalui tiga program utama, yaitu SIPAKALEBBI, SIPAKAINGE, dan SIPAKATAU. Metode yang digunakan
meliputi observasi lapangan, koordinasi bersama pemerintah desa, pengembangan sistem digital, sosialisasi,
dan pendampingan. Program SIPAKALEBBI menghasilkan lima luaran digital, meliputi logo desa, website
profil desa, Linktree layanan desa, video profil desa, dan akun Instagram resmi desa. Program SIPAKAINGE
menghasilkan WhatsApp Channel sebagai media penyebarluasan informasi resmi desa, sedangkan Program
SIPAKATAU menghasilkan sistem informasi pelayanan administrasi berbasis Google Form. Seluruh luaran
diintegrasikan melalui Linktree sebagai pusat akses layanan digital desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pemerintah desa telah memiliki identitas visual, media informasi, dan sistem layanan digital yang terintegrasi
sehingga mampu meningkatkan aksesibilitas informasi, transparansi pelayanan publik, dan mendukung
transformasi digital pemerintahan desa. Program ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan
dalam mendukung penguatan tata kelola dan pelayanan informasi publik di Desa Bacu-Bacu.

Kata kunci: Digitalisasi Desa, Identitas Visual, Layanan Administrasi, Sistem Informasi Desa, Transformasi
Digital

Abstract

This community service program was implemented in Bacu-Bacu Village, Pujananting District, Barru
Regency, which faces limitations in managing village information and digital services. The purpose of this
activity is to build an integrated village digital information ecosystem through three main programs, namely
SIPAKALEBBI, SIPAKAINGE, and SIPAKATAU. The methods used include field observation, coordination with
village government, digital system development, socialization, and mentoring. The SIPAKALEBBI program
produced five digital outputs, including a village logo, village profile website, village service Linktree, village
profile video, and official village Instagram account. The SIPAKAINGE program produced a WhatsApp Channel
as an official village information dissemination medium, while the SIPAKATAU program produced a Google
Form-based administrative service information system. All outputs are integrated through Linktree as a
central access point for village digital services. The results show that the village government now has an
integrated visual identity, information media, and digital service system that enhances information
accessibility, public service transparency, and supports digital transformation of village governance. This
program is expected to be sustainably utilized in supporting the strengthening of governance and public
information services in Bacu-Bacu Village.

Keywords: Administrative Services, Digital Transformation, Village Digital System, Village Identity, Village
Information System

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penyelenggaraan pemerintahan
di tingkat desa. Transformasi digital tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan mendesak
bagi seluruh lini pemerintahan, termasuk pemerintah desa, untuk dapat memberikan pelayanan
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yang lebih efektif, efisien, dan transparan kepada masyarakat (Mahmud , DKk,, 2022). Di era
digital ini, pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola pemerintahan desa menjadi salah
satu kunci utama dalam mewujudkan good governance yang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat (Nugroho, DKkk,., 2021).

Desa Bacu-Bacu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pujananting,
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Desa ini memiliki potensi unggulan di sektor pertanian dan
pariwisata yang belum terpublikasikan secara optimal kepada masyarakat luas. Berdasarkan hasil
observasi lapangan, ditemukan sejumlah permasalahan mendasar terkait pengelolaan informasi
dan identitas digital desa. Desa Bacu-Bacu belum memiliki logo resmi sebagai identitas visual
desa, belum tersedia website profil desa sebagai media informasi digital, informasi mengenai
layanan administrasi desa masih disampaikan secara konvensional, dan seluruh media informasi
desa belum terintegrasi dalam satu platform yang mudah diakses oleh masyarakat.

Kondisi geografis Desa Bacu-Bacu yang berada di wilayah pegunungan dengan jarak
antardusun yang cukup jauh menjadi salah satu faktor yang memperparah keterbatasan akses
informasi bagi masyarakat. Masyarakat yang membutuhkan informasi mengenai layanan
administrasi desa harus datang langsung ke kantor desa atau menghubungi perangkat desa secara
personal, sehingga proses pelayanan menjadi kurang efektif dan efisien (Pratama & Saputra,
2022). Selain itu, ketiadaan media informasi digital yang terintegrasi menyebabkan potensi desa,
baik di sektor pertanian maupun pariwisata, belum dapat dipromosikan secara optimal kepada
khalayak yang lebih luas.

Identitas visual merupakan elemen penting dalam membangun citra dan branding suatu
daerah. Logo sebagai bagian dari identitas visual berperan dalam menciptakan kesan pertama
yang kuat dan konsisten di benak masyarakat (Wheeler, 2017). Keberadaan logo yang
representatif tidak hanya berfungsi sebagai simbol, tetapi juga sebagai media komunikasi yang
mencerminkan nilai, potensi, dan karakteristik suatu wilayah (Rustan, 2017). Oleh karena itu,
pembangunan identitas visual desa melalui pembuatan logo menjadi langkah awal yang krusial
dalam proses digitalisasi Desa Bacu-Bacu.

Dalam konteks transformasi digital pemerintahan desa, website profil desa memiliki
peran strategis sebagai media informasi publik yang dapat diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat kapan saja dan di mana saja (Susanto , DKkk,., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani , DKk, (2022) menunjukkan bahwa keberadaan website desa secara signifikan
meningkatkan aksesibilitas informasi dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah
desa. Lebih lanjut, integrasi berbagai media digital dalam satu platform terpadu terbukti mampu
meningkatkan efektivitas penyebaran informasi dan memudahkan masyarakat dalam
memperoleh layanan yang dibutuhkan (Haryanto & Wijaya, 2023).

Media sosial, khususnya Instagram, telah menjadi salah satu platform yang paling efektif
dalam penyebaran informasi dan promosi potensi daerah kepada khalayak yang lebih luas
(Kusuma & Sugandi, 2022). Pemanfaatan Instagram oleh pemerintah desa tidak hanya berfungsi
sebagai media publikasi kegiatan, tetapi juga sebagai sarana interaksi dengan masyarakat dan
promosi potensi lokal desa (Rahmawati , Dkk,., 2023). Sejalan dengan itu, platform WhatsApp
yang digunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia menjadi media komunikasi yang
sangat relevan untuk dimanfaatkan dalam penyebaran informasi pemerintahan desa (Sari, DKk,
2022).

Pelayanan administrasi berbasis digital merupakan salah satu wujud nyata transformasi
digital di tingkat pemerintahan desa. Digitalisasi layanan administrasi terbukti mampu
mengurangi birokrasi yang berlebihan, meningkatkan efisiensi pelayanan, dan mempermudah
akses masyarakat terhadap berbagai layanan yang disediakan oleh pemerintah desa (Oktaviani &
Rustandi, 2022). Penelitian Handayani , Dkk,. (2021) menegaskan bahwa implementasi sistem
informasi berbasis digital dalam pelayanan publik secara signifikan meningkatkan kepuasan
masyarakat dan efektivitas tata kelola pemerintahan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk membangun ekosistem informasi digital desa yang terintegrasi
melalui tiga program utama, yaitu: (1) SIPAKALEBBI (Sistem Informasi Profil, Akses Layanan, dan
Promosi Potensi Desa Berbasis Integrasi) yang dikembangkan oleh Program Studi Manajemen
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Sumber Daya Manusia Aparatur; (2) SIPAKAINGE (Saluran WhatsApp resmi desa) yang
dikembangkan oleh Program Studi Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur; dan (3)
SIPAKATAU (Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kelengkapan Terpadu) yang
dikembangkan oleh Program Studi Administrasi Publik Negara. Ketiga program ini diintegrasikan
melalui Linktree sebagai pusat akses layanan digital desa yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan oleh Pemerintah Desa Bacu-Bacu.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 29 Juni hingga 20
Juli 2026 di Desa Bacu-Bacu, Kabupaten Barru, dengan menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis kebutuhan masyarakat (participatory action approach) (Anwas, 2020). Pendekatan ini
diwujudkan melalui pelibatan aktif pemerintah desa dalam setiap tahapan pelaksanaan program,
mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, hingga evaluasi luaran. Secara konkret,
bentuk partisipasi pemerintah desa meliputi: (a) pemberian masukan terhadap filosofi dan desain
logo desa; (b) penentuan konten dan informasi yang ditampilkan pada website profil desa; (c)
validasi jenis layanan administrasi yang diintegrasikan ke dalam sistem SIPAKATAU; serta (d)
persetujuan terhadap identitas visual seluruh media digital yang dikembangkan. Metode ini
dipilih untuk memastikan bahwa seluruh luaran yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi nyata Desa Bacu-Bacu sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.

Kegiatan ini melibatkan tim mahasiswa sebagai pelaksana teknis, perangkat desa sebagai
mitra kolaboratif, dan masyarakat sebagai penerima manfaat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui tahapan-tahapan sistematis sebagai berikut:

2.1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi intensif bersama
pemerintah Desa Bacu-Bacu untuk mengidentifikasi kondisi aktual, permasalahan, dan
kebutuhan desa terkait pengelolaan informasi dan layanan digital. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa masyarakat mengalami kesulitan dalam mengakses informasi desa, yang
diperparah oleh kondisi geografis dengan jarak tempuh antarwilayah yang cukup jauh.

Pada tahap ini, tim mahasiswa berperan dalam melakukan pengumpulan data mengenai
karakteristik desa, potensi unggulan, kondisi geografis, struktur organisasi pemerintah desa, jenis
layanan administrasi yang tersedia, serta infrastruktur teknologi yang ada di desa. Sementara itu,
pemerintah desa berperan sebagai narasumber utama yang memberikan data dan informasi
faktual mengenai kondisi desa. Data yang terkumpul menjadi dasar dalam perumusan konsep dan
perancangan sistem digital yang akan dikembangkan.

2.2. Perancangan dan Pengembangan Sistem Digital

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim mahasiswa melakukan perancangan dan
pengembangan sistem digital dengan melibatkan pemerintah desa sebagai validator pada setiap
tahap perancangan. Sistem digital yang dikembangkan mencakup:

Program SIPAKALEBBI meliputi: (1) perancangan logo desa melalui penyusunan filosofi
dan pembuatan alternatif desain menggunakan aplikasi desain grafis, di mana pemerintah desa
dilibatkan dalam pemilihan desain akhir yang merepresentasikan identitas desa; (2)
pengembangan website profil desa menggunakan platform Canva dengan konsep landing page
yang responsif, dengan konten yang disusun berdasarkan masukan langsung dari pemerintah
desa; (3) pembuatan Linktree sebagai pusat integrasi layanan digital desa; (4) produksi video
profil desa melalui pengambilan gambar lapangan, penyusunan naskah, dan proses editing; serta
(5) pembuatan akun Instagram resmi desa beserta penyusunan identitas visual akun.

Program SIPAKAINGE meliputi pembuatan WhatsApp Channel sebagai media
penyebarluasan informasi resmi Pemerintah Desa Bacu-Bacu, disertai penyusunan identitas
channel dan pengaturan tampilan yang mencerminkan identitas resmi desa.
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Program SIPAKATAU meliputi pengembangan sistem informasi pelayanan administrasi
berbasis Google Form yang jenis layanannya ditentukan bersama pemerintah desa, dilengkapi
dengan fitur informasi persyaratan administrasi, layanan pengaduan, dan media pertanyaan
masyarakat.

2.3. Integrasi Sistem dan Uji Coba

Seluruh luaran digital yang telah dikembangkan selanjutnya diintegrasikan oleh tim
mahasiswa melalui Linktree SIPAKALEBBI sebagai pusat akses layanan dan informasi Desa Bacu-
Bacu. Integrasi ini memungkinkan masyarakat mengakses seluruh layanan dan informasi desa
melalui satu tautan tunggal. Setelah proses integrasi selesai, dilakukan uji coba menyeluruh
bersama perangkat desa untuk memastikan setiap fitur, tautan, dan tampilan dapat berfungsi
dengan baik pada berbagai perangkat.

2.4. Sosialisasi dan Pendampingan

Sosialisasi dilaksanakan dengan menghadirkan 30 orang peserta yang terdiri dari
perangkat desa dan masyarakat, dengan durasi pelaksanaan selama 3 jam. Materi sosialisasi
mencakup tata cara penggunaan seluruh sistem digital yang telah dikembangkan, meliputi akses
website, penggunaan layanan administrasi daring, serta pemanfaatan WhatsApp Channel dan
media sosial desa. Tim mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan pemateri, sedangkan
pemerintah desa berperan dalam mengorganisasi dan mengundang peserta dari masyarakat.

Pendampingan teknis diberikan secara intensif kepada perangkat desa selama masa
pelaksanaan program agar mampu mengelola dan memperbarui konten secara mandiri setelah
kegiatan pengabdian berakhir.

2.5. Evaluasi Keberhasilan
Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian diukur melalui indikator dan

instrumen berikut:

Tabel 1 Evaluasi Keberhasilan

No Indikator Keberhasilan Instrumen Pengukuran

1  Terselesaikannya seluruh luaran digital yang Lembar checklist penyelesaian
direncanakan luaran
Kemampuan perangkat desa dalam Uji praktik pengoperasian sistem

mengoperasikan dan mengelolasistem digital
secara mandiri

Terintgrasinya seluruh media digital dalam satu
platform Linktree

Tingkat pemahaman masyarakat terhadap layanan
digital yang tersedia

Respons pemerintah desa terhadap seluruh luaran
yang dihasilkan

(hands-on test)

Uji coba tautan dan fungsi pada
berbagai perangkat

Observasi langsung dan wawancara
pada saat sosialisasi

Wawancara dan dokumentasi
tanggapan resmi pemerintah desa

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa respons pemerintah desa dan masyarakat sangat
positif. Masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dan kemauan untuk mempelajari sistem
digital yang diperkenalkan. Sebagai bentuk apresiasi tertinggi terhadap keberhasilan program,
pemerintah Desa Bacu-Bacu berencana mengajukan program kerja ini kepada Pemerintah
Kabupaten Barru untuk dijadikan proyek inovasi desa, yang menunjukkan bahwa luaran kegiatan
pengabdian memiliki nilai keberlanjutan dan relevansi strategis bagi pembangunan desa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program SIPAKALEBB],
SIPAKAINGE, dan SIPAKATAU di Desa Bacu-Bacu telah menghasilkan ekosistem informasi digital
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desa yang terintegrasi. Seluruh program berhasil diselesaikan dan diserahkan kepada Pemerintah
Desa Bacu-Bacu sebagai luaran resmi kegiatan pengabdian.

Sebelum pelaksanaan program, Desa Bacu-Bacu belum memiliki infrastruktur informasi
digital yang terorganisasi. Penyampaian informasi kepada masyarakat masih dilakukan secara
konvensional melalui papan pengumuman dan komunikasi langsung, sehingga masyarakat yang
tinggal di wilayah dengan jarak tempuh yang cukup jauh dari pusat desa seringkali mengalami
keterlambatan dalam memperoleh informasi. Layanan administrasi juga sepenuhnya bersifat
tatap muka, mengharuskan masyarakat datang langsung ke kantor desa untuk mengetahui
persyaratan layanan maupun menyampaikan pertanyaan dan pengaduan. Selain itu, desa belum
memiliki identitas visual resmi berupa logo yang merepresentasikan karakter dan potensi lokal,
serta belum memiliki kehadiran digital dalam bentuk apapun.

Setelah pelaksanaan ketiga program, kondisi tersebut mengalami perubahan yang
signifikan. Desa Bacu-Bacu kini memiliki ekosistem informasi digital yang terintegrasi, mencakup
tujuh luaran digital yang dapat diakses masyarakat melalui satu tautan terpadu. Layanan
administrasi dapat diakses secara daring, informasi resmi desa dapat disebarluaskan melalui
WhatsApp Channel, dan profil serta potensi desa kini dapat dipromosikan secara digital.
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program dirangkum dalam tabel
berikut:

Tabel 2 Kondisi Desa Bacu-Bacu Sebelum dan Sesudah Program

Aspek Sebelum Program Sesudah Program
Identitas visual desa ~ Belum ada logo resmi Logo resmi desa tersedia
Informasi profil desa  Tidak tersedia secara digital Website profil desa aktif
Media informasi Konvensional (papan WhatsApp Channel
resmi pengumuman) SIPAKAINGE
Layanan administrasi Tatap muka langsung Sistem digital SIPAKATAU
Promosi potensidesa Tidakada Video profil & Instagram resmi
Pusat akses layanan Tidak terintegrasi Linktree SIPAKALEBBI

3.1. Program SIPAKALEBBI

Program SIPAKALEBBI (Sistem Informasi Profil, Akses Layanan, dan Promosi Potensi
Desa Berbasis Integrasi) merupakan program utama yang menghasilkan lima luaran digital
sebagai fondasi identitas dan ekosistem informasi digital Desa Bacu-Bacu.

3.1.1. Pembuatan Logo Desa

Kegiatan pembuatan logo Desa Bacu-Bacu menghasilkan identitas visual resmi yang
merepresentasikan karakteristik, potensi, serta nilai-nilai lokal masyarakat desa. Proses
perancangan dimulai dari pengumpulan informasi mengenai sejarah, kondisi geografis, potensi
unggulan, budaya, dan karakteristik masyarakat Desa Bacu-Bacu, dilanjutkan dengan perumusan
filosofi logo dan pembuatan alternatif desain. Desain final ditetapkan melalui diskusi dan validasi
bersama pemerintah desa untuk memastikan kesesuaian logo dengan harapan dan kebutuhan
desa. Identitas visual yang kuat merupakan elemen fundamental dalam membangun citra desa
yang profesional dan mudah dikenali oleh masyarakat luas (Rustan, 2017).

Logo yang dihasilkan memuat unsur-unsur visual yang merepresentasikan potensi dan
karakteristik Desa Bacu-Bacu, sehingga setiap elemen memiliki makna filosofis yang
mencerminkan kondisi geografis, sumber daya alam, dan identitas budaya masyarakat. Setelah
ditetapkan, logo diimplementasikan secara konsisten pada seluruh media digital yang
dikembangkan dalam Program SIPAKALEBBI, termasuk website profil desa, Linktree layanan
desa, video profil, akun Instagram resmi, serta dokumen administrasi desa. Seluruh perangkat
desa yang mengikuti sesi pendampingan menyatakan memahami filosofi logo dan menyetujui
penggunaannya sebagai identitas visual resmi desa.
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PEMERINTAH
DESA BACU BACU

Gambar 1. Tampilan Logo Desa Bacu-Bacu

Gambar 2. Penyerahan Logo Desa kepada Pemerintah Desa Bacu-Bacu

3.1.2. Pembuatan Website Profil Desa

Website profil Desa Bacu-Bacu dikembangkan sebagai pusat informasi digital yang
memuat berbagai informasi penting mengenai desa. Website dirancang menggunakan platform
Canva dengan konsep landing page yang sederhana, responsif, dan mudah diakses melalui
berbagai perangkat. Konten yang disajikan meliputi profil desa, sejarah desa, visi dan misi,
struktur organisasi pemerintah desa, potensi pertanian, potensi wisata, galeri kegiatan, serta
informasi pendukung lainnya yang disusun secara sistematis. Keberadaan website desa terbukti
secara signifikan meningkatkan aksesibilitas informasi dan transparansi pemerintahan desa
kepada masyarakat (Fitriani, Dkk., 2022).

Website profil desa selanjutnya diintegrasikan dengan Linktree SIPAKALEBBI sebagai
pusat akses layanan dan informasi Desa Bacu-Bacu, sehingga masyarakat dapat mengakses
berbagai media digital yang telah dikembangkan melalui satu tautan. Setelah pengembangan
selesai, dilakukan sosialisasi dan pendampingan kepada pemerintah desa mengenai cara
mengakses, mengelola, serta memperbarui konten website secara mandiri. Dalam sesi uji praktik
pendampingan, seluruh perangkat desa yang hadir berhasil mengakses dan menelusuri website
dengan baik. Perlu dicatat bahwa pemilihan platform Canva dengan desain yang ringan secara
khusus mempertimbangkan keterbatasan infrastruktur jaringan internet di Desa Bacu-Bacu,
sehingga website tetap dapat diakses dengan lancar meskipun dalam kondisi koneksi yang
terbatas.
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Sumber informasi tentang Desa Bacuba

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Selamat datang di Website Resmi Desa Bacu-Bacu. Atas nama Pemerintah Desa
Bacu-Bacu, saya mengucapkan terima kasih atas kunjungan Anda ke website ini.
Kehadiran website ini merupakan wujud komitmen kami untuk menghadirkan
informasi desa yang terbuka, mudah diakses, dan bermanfaat bagi seluruh
masyarakat maupun siapa saja yang ingin mengenal Desa Bacu-Bacu lebih dekat

8':.: Bl Q Seanr = - 2¢co E9 g ‘ 288 *=0 :‘mr’:"::.
Gambar 3. Tampilan Website Profil Desa Bacu-Bacu

Gambar 4. Penyerahan Website Profil Desa kepada Pemerintah Desa

3.1.3. Pembuatan Linktree Layanan Desa

Linktree Desa Bacu-Bacu dikembangkan sebagai pusat integrasi seluruh media digital dan
layanan desa dalam satu tautan yang mudah diakses. Linktree berfungsi sebagai one-stop access
yang menghubungkan masyarakat dengan website profil desa, video profil desa, akun Instagram
resmi, WhatsApp Channel SIPAKAINGE, serta sistem informasi pelayanan administrasi
SIPAKATAU. Konsep one-stop service dalam layanan digital terbukti mampu meningkatkan
efisiensi akses informasi dan kepuasan pengguna terhadap layanan yang tersedia (Haryanto &
Wijaya, 2023).

Platform Linktree dipilih karena mempertimbangkan kemudahan akses, ringan
digunakan pada koneksi internet yang terbatas, dan tidak memerlukan pengelolaan yang
kompleks. Hal ini sangat relevan dengan kondisi infrastruktur jaringan internet di Desa Bacu-Bacu
yang masih terbatas, di mana platform yang berat dan kompleks berpotensi menghambat akses
masyarakat terhadap layanan digital. Dengan kehadiran Linktree, pemerintah desa cukup
membagikan satu tautan tunggal melalui media sosial, papan informasi digital, maupun berbagai
media publikasi lainnya, sehingga seluruh masyarakat dapat mengakses semua layanan desa
tanpa hambatan teknis yang berarti.
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Gambar 5. Tampilan Linktree Layanan Desa Bacu-Bacu

Gambar 6. Penyerahan Linktree kepada Pemerintah Desa

3.1.4. Pembuatan Video Profil Desa

Video profil Desa Bacu-Bacu diproduksi sebagai media informasi dan promosi berbasis
audiovisual yang menampilkan gambaran umum desa secara menarik dan informatif. Video profil
memuat berbagai informasi mengenai kondisi geografis desa, profil desa, potensi pertanian,
potensi wisata, fasilitas umum, serta aktivitas masyarakat. Penyajian informasi didukung dengan
narasi, dokumentasi visual berkualitas, musik latar, teks informasi, dan identitas visual desa.
Media audiovisual terbukti lebih efektif dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan daya
tarik promosi suatu daerah dibandingkan media teks konvensional (Mulyadi & Kusuma, 2022).

Proses produksi meliputi penyusunan konsep dan naskah, pengambilan gambar pada
berbagai lokasi representatif di Desa Bacu-Bacu, serta proses editing menggunakan aplikasi video
editing. Sebelum program ini dilaksanakan, Desa Bacu-Bacu sama sekali belum memiliki media
audiovisual yang dapat digunakan untuk memperkenalkan desa kepada pihak luar. Kehadiran
video profil ini menjadi luaran strategis yang dapat mendukung upaya promosi potensi desa,
termasuk dalam rangkaian pengajuan program inovasi desa kepada Pemerintah Kabupaten
Barru. Video profil yang telah selesai dipublikasikan melalui website profil desa, Linktree
SIPAKALEBBI, dan akun Instagram resmi Desa Bacu-Bacu sebagai bagian dari ekosistem
informasi digital desa.
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Desa Bacu Bacu juga memiliki potensi wisata alam yang memikat.

Gambar 7. Tampilan Video Profil Desa Bacu-Bacu

Gambar 8. Penyerahan Video Profil Desa kepada Pemerintah Desa

3.1.5. Pembuatan Akun Instagram Desa

Akun Instagram resmi Desa Bacu-Bacu dibuat sebagai media publikasi dan komunikasi
digital yang dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Akun dirancang dengan
menggunakan logo desa sebagai foto profil, nama pengguna yang mencerminkan identitas desa,
serta deskripsi akun yang memuat informasi singkat mengenai desa dan tautan menuju Linktree
SIPAKALEBBI. Instagram menjadi salah satu platform media sosial yang paling efektif dalam
penyebaran informasi dan promosi potensi daerah kepada khalayak yang lebih luas, khususnya
generasi muda (Kusuma & Sugandi, 2022).

Akun Instagram diintegrasikan dengan Linktree SIPAKALEBBI sehingga masyarakat dapat
mengakses website profil desa, video profil, dan berbagai layanan digital lainnya melalui satu
tautan yang tersedia pada profil akun. Pemerintah desa diberikan pendampingan mengenai cara
mengelola akun, mengunggah konten, dan memanfaatkan Instagram sebagai media publikasi dan
promosi yang berkelanjutan. Dalam sesi pendampingan, seluruh perangkat desa yang hadir
berhasil mempraktikkan cara mengunggah konten dan mengelola akun secara mandiri.
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Gambar 9. Tampilan Akun Instagram Resmi Desa Bacu-Bacu

Gambar 10. Penyerahan Akun Instagram kepada Pemerintah Desa

3.2. Program SIPAKAINGE

Program SIPAKAINGE merupakan program yang dikembangkan oleh Program Studi
Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur sebagai WhatsApp Channel resmi Pemerintah Desa
Bacu-Bacu. WhatsApp dipilih sebagai platform utama karena merupakan aplikasi pesan yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia dengan penetrasi pengguna yang sangat
tinggi di seluruh lapisan masyarakat, termasuk di daerah perdesaan (Sari, Dkk., 2022).
Pemanfaatan WhatsApp Channel dalam penyebaran informasi pemerintahan terbukti efektif
dalam meningkatkan jangkauan dan kecepatan penyampaian informasi kepada masyarakat
(Angraini & Putra, 2023).

Sebelum adanya SIPAKAINGE, penyebaran informasi resmi desa sangat bergantung pada
mekanisme tatap muka dan mulut ke mulut, yang kurang efektif mengingat kondisi geografis Desa
Bacu-Bacu dengan jarak antarwilayah yang cukup jauh. Kehadiran WhatsApp Channel
memberikan solusi langsung terhadap permasalahan tersebut, karena memungkinkan
pemerintah desa menyebarluaskan informasi secara serentak kepada seluruh masyarakat tanpa
batasan jarak. Saluran WhatsApp SIPAKAINGE dirancang dengan identitas yang mencerminkan
institusi resmi Pemerintah Desa Bacu-Bacu, meliputi penggunaan logo desa sebagai foto profil,
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nama saluran, dan deskripsi yang memuat informasi resmi desa. WhatsApp Channel kemudian
diintegrasikan dengan Linktree SIPAKALEBBI dan sosialisasi dilakukan kepada seluruh perangkat
desa yang hadir, di mana seluruhnya berhasil bergabung dan mengakses saluran tersebut selama
sesi pendampingan.

« e INFORMASI DESA BAC ab :

mat datang di INFORN

Gambar 12. Penyerahan WhatsApp Chann:el SIPAKAINGE kepada Pemerintah Desa

3.3. Program SIPAKATAU

Program SIPAKATAU (Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kelengkapan Terpadu)
dikembangkan oleh Program Studi Administrasi Publik Negara sebagai media informasi
pelayanan administrasi berbasis digital. Sistem ini dikembangkan menggunakan Google Form
dengan pertimbangan kemudahan akses, efisiensi pengelolaan, kemampuan berjalan pada
koneksi internet yang terbatas, serta kemampuan pemerintah desa dalam mengoperasikan sistem
secara mandiri. Digitalisasi layanan administrasi terbukti mampu mengurangi birokrasi,
meningkatkan efisiensi pelayanan, dan mempermudah akses masyarakat terhadap berbagai
layanan pemerintah desa (Oktaviani & Rustandi, 2022).

Sebelum adanya SIPAKATAU, masyarakat yang ingin mengetahui persyaratan layanan
administrasi desa harus datang langsung ke kantor desa. Kondisi ini cukup memberatkan bagi
masyarakat yang tinggal jauh dari pusat desa, terutama mengingat kondisi geografis desa yang
tersebar. Dengan kehadiran SIPAKATAU, masyarakat dapat mengakses informasi persyaratan
administrasi, menyampaikan pertanyaan, dan mengajukan pengaduan secara daring kapan saja
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dan dari mana saja.

SIPAKATAU dilengkapi dengan fitur informasi persyaratan administrasi berbagai jenis
layanan desa, media penyampaian pertanyaan masyarakat, dan layanan pengaduan terkait
pelayanan administrasi. Dalam sesi sosialisasi yang diikuti oleh 30 peserta, sejumlah masyarakat
yang hadir berhasil mencoba mengakses dan mengisi formulir SIPAKATAU secara langsung
dengan bimbingan tim mahasiswa, dan seluruh perangkat desa yang hadir berhasil
mengoperasikan sistem secara mandiri pada akhir sesi pendampingan. Sebagai bagian dari
Program SIPAKALEBBI, SIPAKATAU diintegrasikan dengan Linktree layanan desa sehingga
masyarakat dapat mengakses layanan administrasi melalui satu tautan tanpa harus berpindah ke
berbagai platform secara terpisah.

Sosialisasi dilaksanakan kepada pemerintah desa dan masyarakat mengenai tata cara
penggunaan SIPAKATAU. Kegiatan sosialisasi bertujuan agar perangkat desa mampu
mengoperasikan, memperbarui, dan mengelola informasi pelayanan administrasi secara mandiri
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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Gambar 15. Penyerahan Hasil Karya SIPAKATAU kepada Pemerintah Desa
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3.4. Integrasi Ekosistem Digital Desa

Seluruh luaran yang dihasilkan dari ketiga program diintegrasikan melalui Linktree
SIPAKALEBBI sebagai pusat akses layanan digital Desa Bacu-Bacu. Integrasi ini menciptakan
sebuah ekosistem informasi digital desa yang komprehensif dan mudah diakses oleh masyarakat
melalui satu tautan. Tabel 3 menyajikan ringkasan seluruh luaran yang dihasilkan beserta fungsi
dan platform yang digunakan.

Tabel 3 Ringkasan Luaran Program Digitalisasi Desa Bacu-Bacu

Program Luaran Platform Fungsi
SIPAKALEBBI ~ Logo Desa Aplikasi Desain Identitas visual resmi desa
Grafis
SIPAKALEBBI ~ Website Profil Desa Canva Pusat informasi digital desa
SIPAKALEBBI Linktree Layanan Desa Linktree Pusat integrasi layanan
digital
SIPAKALEBBI  Video Profil Desa Aplikasi  Video Media promosi audiovisual
Editing
SIPAKALEBBI  Akun Instagram Desa Instagram Media sosial dan promosi
SIPAKAINGE WhatsApp Channel WhatsApp Media informasi resmi desa
SIPAKATAU Sistem Informasi Google Form Layanan administrasi
Administrasi digital

Pembangunan ekosistem informasi digital yang terintegrasi di Desa Bacu-Bacu
merupakan wujud nyata dari upaya transformasi digital pemerintahan desa. Integrasi berbagai
platform digital dalam satu sistem yang terpadu terbukti mampu meningkatkan efektivitas
pelayanan publik dan aksesibilitas informasi bagi masyarakat (Kurniawan, Dkk., 2022).

Namun demikian, pelaksanaan program tidak terlepas dari tantangan. Keterbatasan
infrastruktur jaringan internet di Desa Bacu-Bacu menjadi kendala utama yang perlu diperhatikan
dalam keberlanjutan pemanfaatan ekosistem digital ini. Kondisi tersebut memengaruhi
kecepatan akses masyarakat terhadap layanan digital, terutama untuk konten yang
membutuhkan bandwidth lebih besar seperti video profil desa. Untuk mengantisipasi hal ini,
seluruh platform yang dikembangkan, yakni Linktree, Google Form, dan WhatsApp Channel,
dipilih secara deliberatif karena kemampuannya berjalan secara optimal pada koneksi internet
yang terbatas. Ke depannya, peningkatan infrastruktur jaringan internet desa menjadi prasyarat
penting bagi optimalisasi seluruh layanan digital yang telah dibangun.

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan, seluruh indikator ketercapaian yang
ditetapkan berhasil dipenuhi. Seluruh tujuh luaran digital yang direncanakan berhasil
diselesaikan dan diserahkan kepada Pemerintah Desa Bacu-Bacu. Seluruh perangkat desa yang
mengikuti pendampingan mampu mengoperasikan dan mengelola sistem digital secara mandiri
setelah sesi uji praktik. Seluruh media digital telah terintegrasi dalam satu platform Linktree dan
dapat diakses dengan baik pada berbagai perangkat. Dari 30 peserta sosialisasi, masyarakat
menunjukkan antusiasme dan kemauan belajar yang tinggi dalam menerima sistem digital yang
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diperkenalkan.

Respons pemerintah Desa Bacu-Bacu terhadap seluruh program sangat positif, yang
ditunjukkan dengan rencana strategis Pemerintah Desa Bacu-Bacu untuk mengajukan ketiga
program Kkerja ini kepada Pemerintah Kabupaten Barru guna dijadikan proyek inovasi desa. Hal
ini merupakan indikator keberhasilan tertinggi yang menunjukkan bahwa ekosistem digital yang
dibangun tidak hanya memiliki nilai manfaat jangka pendek, tetapi juga memiliki relevansi
strategis dan potensi keberlanjutan dalam mendukung pembangunan desa jangka panjang.
Keberadaan ekosistem digital ini diharapkan dapat mendukung Desa Bacu-Bacu dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, akuntabel, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

TN
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Gambar 17. Seminar (a) Seminar Program Kerja (b) dan Seminar Hasil Program Kerja

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bacu-Bacu, Kecamatan Pujananting,
Kabupaten Barru yang dilaksanakan pada tanggal 29 Juni hingga 20 Juli 2026 telah berhasil
membangun ekosistem informasi digital desa yang terintegrasi melalui tiga program utama, yaitu
SIPAKALEBBI, SIPAKAINGE, dan SIPAKATAU. Seluruh tujuh luaran digital yang direncanakan
berhasil diselesaikan, diserahkan, dan diintegrasikan dalam satu platform Linktree sebagai pusat
akses layanan digital desa. Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh indikator ketercapaian program
berhasil dipenuhi, di mana seluruh perangkat desa yang mengikuti pendampingan mampu
mengoperasikan dan mengelola masing-masing platform digital secara mandiri berdasarkan hasil
uji praktik pengoperasian sistem. Sosialisasi yang diikuti oleh 30 peserta menunjukkan
antusiasme dan kemauan belajar yang tinggi dari masyarakat dalam mengadopsi layanan digital
desa, serta respons pemerintah desa sangat positif yang dibuktikan dengan rencana Pemerintah
Desa Bacu-Bacu untuk mengajukan program ini kepada Pemerintah Kabupaten Barru sebagai
proyek inovasi desa.

Untuk keberlanjutan program, pemerintah desa diharapkan secara konsisten
memperbarui konten website, WhatsApp Channel, akun Instagram, serta data layanan
administrasi pada SIPAKATAU sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, disertai
peningkatan kapasitas digital perangkat desa melalui pelatihan lanjutan secara mandiri maupun
bekerja sama dengan pihak terkait. Peningkatan infrastruktur jaringan internet di Desa Bacu-
Bacu juga perlu menjadi prioritas melalui koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Barru guna
mendukung optimalisasi seluruh layanan digital yang telah tersedia. Kegiatan pengabdian
selanjutnya dapat diarahkan pada pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan
pengelolaan konten, evaluasi efektivitas penggunaan sistem oleh masyarakat secara berkala, serta
pengembangan fitur tambahan pada SIPAKATAU sesuai kebutuhan layanan administrasi desa
yang berkembang.
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